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Tetiyanti Bilondatu. 921 411 102. 2015 Pengaruh Tingkat 
Pemahaman dan Pelatihan Aparatur Pemerintah Daerah 
Terhadap Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 
Berbasis Akrual Dalam Pengelolaan Keuangan Daerah (Studi 
Pada Pemerintah Kota Gorontalo). Skripsi Program Studi S1 
Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Universitas Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Bapak Sahmin 
Noholo, SE, MM dan Bapak Amir Lukum, S.Pd.,MSA. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Tingkat 
Pemahaman (X1), dan Pelatihan (X2) terhadap Penerapan 
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) Berbasis Akrual dalam 
Pengelolaan Keuangan Daerah. Jenis data dalam penelitian ini 
adalah data primer yang didapatkan dari kuesioner yang telah 
disebarkan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 70 aparatur 
Pemerintah Kota Gorontalo sedangkan sampel penelitian 
ditentukan dengan metode Purposive Sampling. Sehingga 
diperoleh sebanyak 45 aparatur sampel. Data dianalisis dengan 
menggunakan regresi linear berganda. 
  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial tingkat 
pemahaman tidak berpengaruh signifikan terhadap Penerapan 
SAP berbasis Akrual, dan pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Penerapan SAP berbasis Akrual dalam 
pengelolaan keuangan daerah. Secara simultan variabel bebas 
yakni tingkat pemahaman dan pelatihan berpengaruh signifikan 
terhadap Penerapan SAP berbasis Akrual dalam pengelolaan 
keuangan daerah. Berdasarkan pengujian koefisien determinasi 
bahwa variabel tingkat pemahaman dan pelatihan cukup mampu 
menjelaskan pengaruh terhadap variabel penerapan SAP 
berbasis akrual dalam pengelolaan keuangan daerah Kota 
Gorontalo karena memiliki nilai koefisien determinasi yang cukup 
besar. 
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